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ABSTRAK 
 

Penelitian Ini Bertujuan Untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan Daya ledak Otot tungkai dan 

Koordinasi mata tangan Terhadap Kemampuan Smash Bolavoli Klub Dishub Kota Pekanbaru. Populasi 

dalam penelitian ini adalah atlet Klub Dishub Kota Pekanbaru. berjumlah 14 Orang. Penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling, artinya seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini 14 

Orang. Jenis penelitian ini adalah Korelasi. Instrumen Tes dalam Penelitian  ini menggunakan tes Loncat 

tegak, Lempar tangkap bola dan Smash, kemudian data di olah dengan uji korelasi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dibuktikan dengan analisis data menggunakan uji korelasi maka peneliti dapat 

menyimpulkan tidak terdapat Kontribusi Daya ledak Otot Tungkai dan Koordinasi mata tangan Terhadap 

Kemampuan Smash Bolavoli Klub Dishub Kota Pekanbaru dengan nilai rhitung (0,406) < rtab (0,532) 

 

Kata Kunci: Otot tungkai, Koordinasi mata tangan, Smash Bolavoli 

 

ABSTRACT 

This research aims to find out whether there is a relationship between leg muscle explosive power and hand 

eye coordination on the volleyball smash ability of the Pekanbaru City Transportation Agency club. The 

population in this study were Pekanbaru City Transportation Agency Club athletes. totaling 14 people. This 

research uses a total sampling technique, meaning that the entire population was sampled in this research, 

14 people. This type of research is Correlation. The test instruments in this research used the Upright Jump, 

Throw and Catch and Smash tests, then the data was processed using a correlation test. Based on the 

research results proven by data analysis using a correlation test, the researcher can conclude that there is 

no contribution of leg muscle explosive power and hand eye coordination to the volleyball smash ability of 

the Pekanbaru City Transportation Agency club with a value of rcount (0.406) < rtab (0.532) 
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PENDAHULUAN 

 Olahraga secara umum merupakan suatu bagian dari proses dan pencapaian tujuan dipisahkan dalam 

kehidupan manusia, sekalipun konteks olahraga yang dimaksud sangat sederhana. Dikatakan konteks 

sederhana, karena bagi kalangan awam olahraga hanya dilihat sebagai kegiatan fisik yang berkaitan dengan 

kebugaran jasmani. Olahraga juga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan suatu kualitas sumber 

daya manusia, untuk itulah perlu adanya pembinaan dan pengembangan olahraga bagi manusia. 
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Perkembangan olahraga saat ini semakin pesat, hal ini terlihat seringnya digelar suatu pertandingan olahraga 

di berbagai cabang.  

Sedangkan kegiatan olahraga bertujuan sebagai pendidikan atau untuk pengembangan potensi diri 

seseorang yang dididik oleh guru maupun pelatih dalam proses pendidikan jasmani. Kegiatan yang 

dilakukan adalah bersifat formal, dan tujuannya sangatlah jelas guna untuk memenuhi sarana pendidikan 

nasional melalui kegiatan olahraga yang telah disusun oleh kurikulum tertentu yang diterapkan pada 

lingkungan sekolah. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah proses pendidikan seseorang sebagai perorangan 

maupun sebagai kelompok yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan olahraga 

dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan seseorang dalam keterampilan jasmani, pertumbuhan 

kecerdasan dan pembentukan watak. Untuk mencapai sasaran tersebut Pendidikan Jasmani atau olahraga 

diberikan dalam bentuk formal yakni termasuk kedalam kurikulum pendidikan, sehingga harus mampu 

memberikan sumbangan yang positif agar terciptanya generasi yang baik sebagai tunas bangsa yang lebih 

baik, lebih kuat jiwa dan raga, lebih berkepribadian. Dengan demikian olahraga suatu unsur pembinaan 

bangsa dan pembangunan bangsa. 

Undang undang yang berkaitan dengan olahraga prestasi ada pada (Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional) menjelaskan bahwa “Olahraga 

Prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan potensi olahragawan secara 

terencana,berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk guna mencapai prestasi tersebut dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Sebagai salah satu cabang olahraga yang paling 

banyak diminati oleh masyarakat atau dikalangan orang awam adalah olahraga bolavoli.  

Permainan bolavoli adalah suatu cabang olahraga beregu yang dapat dimainkan oleh 6 orang di 

setiap regu pada saat di dalam lapangan. Olahraga ini dapat dilakukan dengan baik apabila pemain tersebut 

dapat menguasai semua teknik dasar dalam bermain bola voli. Teknik dasar bola voli selalu berkembang 

sesuai dengan perkembangan, pengetahuan, teknologi dan sumber ilmu-ilmu lain nya. Adapun teknik dasar 

dalam mempermainkan permainan bolavoli meliputi : passing, smash, servis, blok (bendungan) beberapa 

komponen yang tidak dapat dipisahkan. 

Smash merupakan taktik penyerangan yang paling efektif untuk dilakukan karena dapat 

melumpuhkan atau membunuh pertahanan lawan. Selanjutnya smash merupakan bagian serangan 

terpenting dan menjadi modal untuk mendapatkan poin atau mematikan servis lawan. Penguasaan smash 

dalam permainan bolavoli sangatlah penting, karena seni dalam smash bolavoli terlihat dari pemain yang 
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sudah menguasai teknik smash yang tinggi sehingga menghasilkan pukulan smash yang baik, kuat, dan 

terarah sehingga yang melihat pun kagum akan penampilannya.  

Pukulan smash harus dilakukan dengan cara mengambil posisi sikap siap dan berdiri di titik yang 

sudah ditentukan dengan jarak 3 meter dari net, minimal dua langkah dari titik jatuhnya bola. Dengan 

pandangan focus kedepan yang tertuju pada bola.  melakukan gerakan dua langkah ke arah bola lalu 

melakukan lompatan dengan dorongan kaki dan ayunan tangan. Ketika sat berada di udara atau pada saat 

melompat  tekukkan pinggang dan ayunkan tangan untuk melakukan pukulan smash, lalu pukul bola  di 

titik yang tertinggi dengan ayunan tangan dan pinggang, lalu pukul bola dengan mengarahkan ke titik 

lapangan yang kosong. Dengan demikian harus perlu adanya daya ledak otot seseorang dalam melakukan 

keberhasilan smash.  

Tidak melakukan kesalahan yang fatal atau teknik yang salah dalam melakukan smash, oleh sebab 

itu perlu adanya upaya untuk mencapai hasil smash yang baik, maka harus dilakukan latihan pukulan 

dengan proses pembinaan yang teratur secara terus menerus dan dilakukan secara sistematis serta latihan 

harus mendapat prioritas utama dalam suatu susunan program latihan dari pelatih. Selain itu harus 

didukung oleh pelatih atau pembina yang profesional, serta sistem pembinaan yang baik dan memiliki 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 

Dilihat dari perkenaan bagian tangan ke bola dan langkah kaki, maka smash dibedakan menjadi 

beberapa bagian yaitu: open smash yang gerak awalan nya dilakukan ketika bola diumpan oleh pengumpan 

dan dipukul pada saat smasher mencapai puncak maksimal lompatan dan posisi bola berada di titik 

tertinggi jangkauan penyemas. Bola tiga meter yang hanya dilakukan di belakang garis tiga meter. Kijang 

atau jangkit, yang menggunakan umpan back atau belakang dengan langkah panjang dan melompat dengan 

satu kaki. Quick, pukulan yg dilakukan dengan cepat dan dengan langkah yg panjang. Step L, pukulan 

melangkah kedepan dan kesamping mendekati bola lalu melompat untuk melakukan smash.  

Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah, daya ledak tungkai, 

koordinasi mata dan tangan, kecepatan langkah, kecepatan bola, teknik dalam melakukan pukulan, 

kekuatan fisik, posisi dan timing saat melakukn lonctan dan pukulan. Di samping itu smash juga harus 

dilkukan dengan gerakan yang mempunyai (kekuatan) strength, (kecepatan) speed, (daya ledak) power, ( 

kelincahan) agility, dan (kelentukan)  flexibility yang tepat pda sasran nya sehingga smash yang dilakukan 

sulit diterima oleh lawan. oleh sebab itu maka dalam melakukan smash harus perlu adanya daya ledak otot 

dan koordinasi mata dan tangan. 
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Daya ledak otot tungkai adalah salah satu komponen yang juga sangat penting dalam melakukan 

smash dalam permainan bolavoli. Daya ledak otot tungkai sangatlah penting untuk melakukan lompatan 

dalam melakukan smash. Daya ledak otot tungkai yang baik memberikan pengaruh yang besar terhadap 

hasil Smash dalam permainan Bolavoli. Daya ledak otot tungkai adalah hubungan yang saling 

mempengaruhi antar otot-otot tubuh, seorang atlet yang memiliki kemampuan daya ledak otot tungkai yang 

baik akan menunjang kemampuannya untuk melakukan Smash yang baik. Selain daya ledak otot tungkai 

ada satu hal yang juga penting dalam melakukan pukulan smash yaitu koordinasi mata tangan. 

Koordinasi adalah suatu kemampuan seseorang untuk menyatukan beberapa unsur gerakan menjadi 

satu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya. Koordinasi adalah kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan untuk pengendalian dan pengaturan gerakan serta 

kerjasama sistem persyarafan pusat. Pada saat melakukan smash, pemain memiliki unsur kondisi fisik yang 

baik, seperti daya ledak otot tungkai, dengan kekuatan otot tungkai yang maksimal maka pemain dapat 

mudah melompat dan menggapai bola lebih tinggi yang diumpan oleh setter sehingga bola yang dipukul 

meluncur lebih kencang ke arah lapangan lawan. Selain kekuatan daya ledak otot tungkai, pada saat 

melakukan smash koordinasi mata tangan juga diperlukan pada saat smash. Hal tersebut sangat penting 

karena pada saat seseorang melakukan smash koordinasi mata tangan juga sangat diperlukan untuk melihat 

arah perginya bola dan tangan memukul bola dengan memperkirakan kekuatan yang digunakan agar smash 

tepat sasaran yg di perkirakan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di klub bolavoli Dishub Kota Pekanbaru. Saat melakukan 

proses latihan atau sparing sebagian dari atlet masih terlihat kemampuannya dalam melakukan smash 

kurang baik, dan disaat melakukan smash masih ada sebagian atlet yang smash nya terbendung oleh blok 

lawan sehingga poin bagi tim lawan. Atlet masih belum sepenuh nya menguasai teknik yang diberikan 

pelatih sehingga sulit dalam melakukan smash. selain itu kurangnya fisik seorang atlet sehingga 

mempengaruhi eksplosive power otot tungkai dalam melakukan loncatan yang maksimah dan menjangkau 

bola di titik yang tertinggi. 

  Selain itu atlet masih kurang memiliki daya ledak otot tungkai hal ini terlihat pada saat latihan 

sparing karena kondisi fisik yang dimiliki seorang atlet tidak maksimal atau melemah. Dan pada saatn 

melakukan smash atlet masih tidak memperhatikan pertahanan lawan sehingga smash yang dilakukan tidak 

menghasilkan poin. Maka atlet harus perlu melakukan latihan lebih terhadap daya ledak dan koordinsi mata 

dan tangan sehingga pada saat melakukan smash melakukan loncatan bias dengan maksimal dan smash yang 

dilakukan sulit dibendung oleh tim lawan. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian korelasional. Rancangan 

penelitian korelasi. menurut (Arikunto, 2013) penelitian korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat 

digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan 

antara variable-variabel tersebut. Dimana dalam penelitian ini yang menjadi variabel X1 adalah eksplosive 

power otot tungkai, X2 adalah koordinasi mata tangan, dan variabel Y adalah kemampuan smash bolavoli. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Setelah melakukan pengambilan data di lapangan, peneliti akan menjabarkan secara rinci hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada pemain bolivoli klub Dishub Kota 

Pekanbaru, Penelitian ini dilakukan beberapa tes yaitu Tes loncat tegak, Lempar tangkap bola Dan Smash. 

Berikut Penjabaran Hasil tes pada penelitian ini. 

 

1. Deskripsi Data Daya ledak otot tungkai 

Pengukuran daya ledak otot tungkai dilakukan dengan tes Loncat tegak terhadap 14 orang 

sampel. Di dapat skor tertinggi 75 dan skor terendah 50 dengan mean (rata – rata) 66,5 , Median ( nilai 

tengah) 63, dan modus (nilai yang sering muncul) 63 Sebaran data selengka pnya akan dibuatkan tabel 

distribusi sebagai berikut : 

Tabel 4.1 distribusi Frekuensi Daya ledak Otot tungkai 

No 
Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 
Relatif  

(%) 

1  50 – 55 4 29 

2 56 – 60 2 14 

3 61 – 65 4 29 

4 66 – 70 2 14 

5 71 – 75 2 14 

Jumlah 14 100% 

 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi diatas dari 14 sampel, ternyata sebanyak 4 orang (29 

% ) dengan rentangan interval 50 - 55, kemudian 2 orang ( 14% ) dengan rentangan interval 56 – 60, 

kemudian 4 orang (29%) dengan rentangan interval 61 – 65, kemudian 2 orang ( 14% ) dengan rentangan 

interval 66 – 70, dan 2 orang (14 %) dengan rentang interval 71 – 75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

histogram di bawah ini : 
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Grafik 4.1. Histogram Tes Daya Ledak Otot Tungkai 

 

 
 

   

2. Deskripsi Data Koordinasi Mata Tangan 

Pengukuran Koordinasi Mata tangan dilakukan dengan Lempar Tangakp Bola kasti terhadap 14 

orang sampel. Didapat skor tertinggi 17 dan skor terendah 10 dengan mean  (rata – rata) 13,36 median ( 

nilai tengah) 12,86  dan modus (nilai yang sering muncul) 12,9. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi dibawah ini : 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata Tangan 

No 
Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 
Relatif  

(%) 

1 10 – 11,3 3 21 

2 
11,4 – 12, 

7 
2 14 

3 
12,8 – 

14,1 
5 36 

4 
14,2 – 

15,5 
1 7 

5 15,6 - 17 3 21 

Jumlah 14 99,99% 

 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi diatas dari 14 sampel, ternyata sebanyak 3 orang 

(21 % ) dengan rentangan interval  10 – 11,3, kemudian 2 orang ( 14% ) dengan rentangan interval 11,4 

– 12, 7, kemudian 5 orang ( 36% ) dengan rentangan interval 12,8 – 14,1, kemudian 1 orang (7%) 

dengan rentangan interval 14,2 – 15,5, dan 3 orang (21%) dengan rentang interval 15,6 - 17,. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini : 
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Grafik 4.2 Histogram tes Koordinasi Mata Tanga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Deskripsi Data Smash 

Pengukuran Smash dilakukan dengan memukul bola melampaui atas jaring kelapangan 

seberangnya dimana terdapat sasaran dengan nilai pada kotak yang diberi nomor terhadap 14 orang 

sampel. Didapat skor tertinggi 131,22 dan skor terendah 122,17 dengan mean (rata – rata)  125,  median 

(nilai tengah) 122,4, modus (nilai yang sering muncul) 123. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

distribusi frekuensi di bawah ini : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Smash 

No Kelas Interval 

Frekuensi 

Absolut 
Relatif  

(%) 

1 122,17 – 124,08 6 43 

2 124,09 – 126,0 3 21 

3 126,01 – 127,92 2 14 

4 127,93 – 129,84 2 14 

5 129,85 – 131,77 1 7 

Jumlah 14 100% 

 

  Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi diatas dari 14 sampel, ternyata sebanyak 6 orang 

(43%) dengan rentangan interval 122,17 – 124,08, kemudian 3 orang (21%) dengan rentangan 

124,09 – 126,0, kemudian 2 orang (14%) dengan rentangan 126,01 – 127,92, kemudian 2 orang 
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(14%) dengan rentangan 127,93 – 129,84, dan 1 orang (7%) dengan rentangan interval 129,85 – 

131,77. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini : 

Gambar 4.3 Histogram Tes Smash 

 
 

 

1. Kekuatan Daya ledak otot tungkai terhadap Smash bolavoli  Dishub Kota Pekanbaru  

Analisis Data Kontribusi antara daya ledak otot tungkai dengan hasil Smash. Berdasarkan 

analisis dilakukan, maka didapat rata-rata Smash sebesar 122,95. Untuk skor rata-rata daya ledak otot 

tungkai didapat 66,5. Dari keterangan di atas diperoleh analisis korelasi antara daya ledak otot 

tungkai dan Smash, dimana rtab  pada taraf signifikan α (0,05) = 0,532 berarti,  rhitung (0,341) < rtab 

(0,532), artinya hipotesis ditolak dan tidak terdapat hubungan yang berarti antara daya ledak otot 

tungkai dan Smash pada atlit bolavoli Dishub Pekanbaru.  

2. Koordinasi mata tangan Terhadap Hasil Smash Bolavoli Dishub Kota Pekanbaru  

 Analisis data  kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan hasil Smash. Berdasarkan 

analisis dilakukan, maka didapat rata – rata Smash sebesar 125,45. Untuk skor rata –rata koordinasi 

mata tangan di dapat rata – rata 13,36. Dari keterangan di atas diperoleh analisis korelasi antara 

koordinasi mata tangan dan Smash, dimana rtab  pada taraf signifikan α (0,05) = 0,532 berarti,  rhitung 

(0,273) < rtab (0,532), artinya hipotesis ditolak dan tidak terdapat hubungan yang berarti antara 

koordinasi mata tangan dan Smash pada atlit bolavoli Dishub Pekanbaru 

3. Daya ledak Otot Tungkai dan Koordinasi mata tangan terhadap Hasil Smash Bolavoli Dishub 

Kota Pekanbaru.  

           Analisis data kontribusi antara daya letak otot tungkai dan Koordinasi mata tangan 

terhadap hasil Smash. Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh analisis korelasi antara daya 

ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap hasil Smash dimana rtab  pada taraf signifikan 
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α (0,05) = 0,532 berarti,  rhitung (0,406) < rtab (0,532), artinya hipotesis ditolak dan tidak terdapat 

hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap Smash 

pada atlit bolavoli Dishub Pekanbaru. 

1. Kontribusi Daya ledak Otot Tungkai dengan Hasil Smash bolavoli Dishub Kota Pekanbaru  

Berdasarkan Perhitungan Koefisien di dapatkan presentase kontribusi daya ledak otot tungkai 

dengan Smash bolavoli Dishub Pekanbaru sebesar 11,6 % maka dalam hal ini dianggap tidak 

terdapat hubungan yang signifikan atau kontribusi sangat rendah. 

2. Kontribusi Koordinasi mata tangan terhadap hasil Smash bolavoli Dishub Kota Pekanbaru 

(X2- Y) 

Berdasarkan Perhitungan Koefisien di dapatkan presentase kontribusi koordinasi mata tangan 

dengan Smash Bolavoli Dishub kota Pekanbaru sebesar 7,45% maka dalam hal ini dianggap tidak 

terdapat hubungan yang signifikan . 

3. Kontribusi Daya ledak Otot Tungkai dan Koordinasi mata tangan terhadap Hasil Smash 

bolavoli Dishub Kota Pekanbaru (Xl-X2 - Y) 

 

Dalam pelaksanaan smash dibutuhkan Adanya tahap tahap pelaksanaan mulai dari Awalan, 

Tolakan, Pukulan dan Mendarat, untuk menghasilkan smash yang baik, diperlukan koordinasi otot 

otot yang bekerja disetiap gerakannya, daya ledak otot tungkai diperlukan untuk melompat setinggi 

tingginya, koordinasi mata tangan di perlukan untuk memberikan ketepatan pukulan agar bola dapat 

diarahkan sesuai dengan keinginan. 

Untuk mengetahui hubungan dari dua variabel atau lebih digunakan rumus korelasi ganda. Dari 

hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda (uji R) didapat R hitung = 0.406 sedangkan Rtabel 

diperoleh sebesar 0.532, jadi Rhitung < Rtabel, artinya tidak terdapat hubungan secara bersama-sama 

antara daya ledak otot tungkai (XI) koordinasi mata tangan (X2) dengan hasil Smash (Y). 

 Berdasarkan Perhitungan Koefisien di dapatkan presentase kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan dengan Smash bolavoli Dishub Pekanbaru sebesar 16,5 % maka dalam hal 

ini dianggap tidak terdapat hubungan yang signifikan atau kontribusi sangat rendah, dan sisanya 

sebesar 83,5% di pengarui oleh faktor lain. 

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa kontribusi dari tiga variabel tersebut sangat rendah 

dalam pelaksanaan Smash Bolavoli Dishub Kota Pekanbaru, dimana komponen fisik dalam 

pelaksanaan Smash juga sangat mendukung untuk menciptakan hasil yang baik, namun dalam 

penelitian ini peneliti tidak menemukan adanya kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata tangan dengan hasil Smash pada atlit Bolavoli Dishub Pekanbaru, atau kontribusi sangat 

rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya beberapa atlit yang dikategorikan terlatih dan 
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juga ada yang masih dalam proses pembinaan, dimana atlit tersebut belum sepenuhnya menguasai 

dengan baik teknik smash dan kemampuan dalam mengikuti tes yang telah dilaksanakan masih sulit 

untuk di ikuti oleh atlit tersebut, sehingga belum mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan dengan analisis data dengan perhitungan  korelasi maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat kontribusi yang berarti pada daya ledak otot tungkai terhadap Smash dengan nilai 

rhitung (0,341) < rtab (0,532)  dan nilai KD 11,6%  

2. Tidak terdapat kontribusi yang berarti koordinasi mata tangan terhadap Smash dengan nilai rhitung 

(0,273) < rtab (0,532) dan nilai KD 7,45% 

3. Dan tidak terdapat kontribusi pada daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap 

Smash bolavoli Dishub Pekanbaru dengan nilai rhitung (0,406) < rtab (0,532) dan Nilai KD 16,5%.. 
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